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Abstrak: Pembelajaran tematik merupakan pendekatan yang digunakan di tingkat
sekolah dasar untuk mengintegrasikan beberapa mata pelajaran dalam satu tema
yang relevan dan bermakna. Salah satu model yang mendukung pendekatan ini
adalah model pembelajaran webbed, yang bertujuan mengembangkan kemampuan
berpikir holistik, meningkatkan pemahaman konsep, serta mendorong keaktifan
dan kreativitas siswa. Namun, pelaksanaan model webbed dalam pembelajaran
tematik di SDN 1 Surakarta masih menghadapi berbagai kendala. Guru telah
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat integrasi
antarmata pelajaran, tetapi implementasinya di kelas belum mencerminkan
pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan kolaboratif. Pembelajaran masih banyak
didominasi oleh metode ceramah, sementara kegiatan proyek, eksplorasi, dan
diskusi masih sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan, dampak, dan kendala serta upaya dalam pelaksanaan pembelajaran
tematik dengan model pembelajaran webbed di kelas 3 SDN 1 Surakarta. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif melalui teknik observasi dan
wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara administratif keterpaduan
telah direncanakan dalam RPP, namun pelaksanaannya belum berjalan optimal.
Dampaknya, keterlibatan siswa dalam pembelajaran masih rendah, keterampilan
sosial belum berkembang merata, dan hasil belajar belum menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Evaluasi pembelajaran juga masih terbatas pada tes
tertulis, belum mencakup penilaian proyek atau keterampilan yang bersifat autentik.
Kendala utama yang dihadapi guru meliputi keterbatasan waktu, media
pembelajaran, alat peraga, serta belum adanya pelatihan khusus terkait penerapan
model webbed. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kompetensi guru,
penyediaan sumber belajar yang memadai, serta perencanaan pembelajaran yang
lebih kontekstual agar tujuan model webbed dapat tercapai secara optimal di kelas.

Kata Kunci: Pembelajaran tematik, model webbed, sekolah dasar.

Abstract: Thematic learning is an approach used at the elementary school level to
integrate several subjects into one relevant and meaningful theme. One of the
models that supports this approach is the webbed learning model, which aims to
develop holistic thinking skills, enhance conceptual understanding, and encourage
student activeness and creativity. However, the implementation of the webbed
model at SDN 1 Surakarta still faces various challenges. Teachers have prepared
lesson plans (RPP) that include the integration of multiple subjects, but the
classroom implementation has yet to reflect active, contextual, and collaborative
learning. Learning activities are still largely dominated by lectures and question-
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and-answer methods, while project-based tasks, exploration, and group discussions
are still very limited. This study aims to analyze the implementation, impact, and
challenges of the webbed learning model in the third-grade class at SDN 1
Surakarta. The research method used is descriptive qualitative through observation
and interviews. The findings reveal that while subject integration has been planned
administratively in the lesson plans, its practical application is not yet optimal. As
a result, student engagement remains low, social skills have not developed evenly,
and learning outcomes have not shown significant improvement. Assessment is still
focused mainly on written tests and has not yet included authentic evaluations such
as project-based or skill-based assessments. The main challenges faced by teachers
include limited time, instructional media, teaching aids, and the lack of specific
training related to the implementation of the webbed model. Therefore, it is
necessary to improve teacher competencies, provide adequate learning resources,

and develop more contextual lesson planning to achieve the optimal
implementation of the webbed model in the classroom.

Keywords: Thematic learning, webbed model, elementary school.

I. PENDAHULUAN

Pentingnya Pendidikan merupakan
upaya terbentuknya sikap dan moral siswa di
sekolah sejak sekolah dasar. Pendidikan
pada tingkat Sekolah Dasar memiliki peran
sentral dalam membentuk dasar
pengetahuan dan keterampilan anak-anak
(Badawi et al., 2023). Salah satu pendekatan
pembelajaran yang telah diterapkan di
sekolah merupakan pendekatan
pembelajaran tematik, yang dirancang untuk
memberikan pengalaman belajar yang
holistik dan terintegrasi. Pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk memahami
berbagai konsep secara menyeluruh dengan
menghubungkan beberapa mata pelajaran
dalam satu tema tertentu (Prihatmojo et al.,
2019).

Pembelajaran tematik merupakan

suatu  pendekatan pembelajaran yang

568

mengintegrasikan berbagai konsep dari
berbagai mata pelajaran ke dalam suatu tema
tertentu (Apriza et al., 2023). Pendekatan ini
bertujuan untuk menciptakan pengalaman
belajar ~ yang  holistik, = mengaitkan
pengetahuan siswa dengan konteks dunia
nyata, dan merangsang minat serta
kreativitas siswa (Ashri & Pujiastuti, 2021).
Dalam pembelajaran tematik, guru tidak
hanya fokus pada satu mata pelajaran, tetapi
menciptakan pembelajaran lintas mata
pelajaran yang terkait dengan suatu tema.
Pembelajaran tematik menekankan
pada  konsep  pengalaman  belajar
menyeluruh, yang mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik siswa. Melalui
pendekatan ini, siswa diajak untuk melihat
keterkaitan antara konsep-konsep yang
dipelajari, mengembangkan pemahaman
yang lebih mendalam, dan merasakan

relevansi materi pembelajaran dengan
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kehidupan sehari-hari (Astiningtyas, 2018).
Pembelajaran tematik juga mendorong
siswa untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang terkait dengan tema tertentu.
Keunggulan dari  pembelajaran
tematik terletak pada kemampuannya untuk
memberikan pengalaman belajar yang
bermakna dan kontekstual bagi siswa.
Keragaman konsep dalam suatu tema, siswa
dapat memperoleh pemahaman yang lebih
menyeluruh dan terintegrasi (Amris &
Desyandri, 2021). Salah satu keunggulan
tematik  adalah

utama  pembelajaran

kemampuannya untuk menciptakan
pengalaman belajar yang holistik dan
bermakna. Pendekatan ini juga merangsang
minat dan kreativitas siswa karena
memberikan konteks yang lebih nyata dan
mendalam. Meskipun memiliki banyak
keunggulan, implementasi pembelajaran
tematik memerlukan perencanaan yang
matang, kolaborasi antara guru mata
pelajaran, dan penyesuaian kurikulum
(Astiningtyas, 2018).

Namun, implementasi pembelajaran
tematik di berbagai sekolah dasar sering
menghadapi tantangan. Salah satu tantangan
utama adalah cara untuk mengintegrasikan
berbagai mata pelajaran dengan efektif
sehingga siswa dapat memahami keterkaitan
antar-konsep dengan baik. Dalam konteks

ini, model pembelajaran webbed menjadi

salah satu solusi yang dapat diadopsi. Model
ini menghubungkan berbagai mata pelajaran
melalui satu tema sentral, mirip dengan
jaring laba-laba, sehingga siswa dapat
melihat hubungan antara berbagai konsep
secara lebih jelas dan menyeluruh.

Sekolah Dasar Negeri 1 Surakarta,
seperti banyak sekolah dasar lainnya,
berupaya untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran yang inovatif dan efektif.
Implementasi pembelajaran tematik dengan

menggunakan model webbed di kelas 3

diharapkan dapat mengatasi beberapa
masalah yang sering muncul dalam
pembelajaran konvensional, seperti

rendahnya keterlibatan siswa, kurangnya
relevansi materi dengan kehidupan sehari-
hari, dan kesulitan siswa dalam memahami
keterkaitan antar-mata pelajaran.

Selain itu, penggunaan model
webbed juga diharapkan dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa,
karena materi yang diajarkan lebih relevan
dan menarik. Siswa akan diajak untuk aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran
melalui berbagai aktivitas kreatif dan
kolaboratif, seperti proyek kelompok,
diskusi, dan eksperimen. Hal ini tidak hanya
membantu  siswa memahami  materi
pelajaran dengan lebih baik, tetapi juga
mengembangkan keterampilan abad 21
kritis, kreativitas,

seperti  berpikir

komunikasi, dan kerja sama tim.
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Namun, penerapan model ini juga
memerlukan persiapan yang matang dan
dukungan yang memadai dari pihak sekolah,
termasuk guru, fasilitas, dan sumber daya
pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini
penting untuk mengevaluasi implementasi
pembelajaran  tematik dengan model
webbed di Sekolah Dasar Negeri 1 Surakarta,
khususnya di kelas III, guna mengetahui
efektivitasnya dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Dengan memahami latar belakang
dan konteks tersebut, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif terhadap pengembangan praktik
pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif
di sekolah dasar, serta memberikan
rekomendasi yang berguna bagi guru dan
praktisi pendidikan dalam
mengimplementasikan model pembelajaran
tematik yang lebih baik.

Dalam konteks ini, penting untuk
mengevaluasi dan memahami sejauh mana
implementasi pembelajaran tematik di kelas
3 Sekolah Dasar dapat mencapai tujuan
pendidikan dan memfasilitasi

pengembangan keterampilan siswa.
Mengingat pentingnya dasar pembentukan
pemahaman konsep dan sikap positif
terhadap pembelajaran, kajian mendalam
tentang faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan menjadi  esensial untuk
meningkatkan kualitas pendidikan pada
(Amris &

tahap awal pembelajaran
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Desyandri, 2021). Pembelajaran tematik
akan membuat siswa mempelajari berbagai
pembelajaran yang akan meningkatkan
minat siswa dan memudahkan siswa dalam
meningkatkan pengetahuan.

Dengan demikian, rumusan masalah
yang akan dijawab dalam penelitian ini
adalah: (1)

Bagaimana  penerapan

pembelajaran  tematik dengan model
pembelajaran webbed pada siswa kelas 111 di
SDN 1 Tahun Pelajaran

2024/2025? (2) Apa tujuan pembelajaran

Surakarta

tematik dengan model pembelajaran webbed
pada siswa kelas III di SDN 1 Surakarta
Tahun Pelajaran 2024/2025? (3) Apa
kendala dan upaya yang terdapat dalam
penerapan model pembelajaran webbed
kelas III di SDN 1 Surakarta Tahun
Pelajaran 2024/2025?

II. METODE

Penelitian yang digunakan merupakan
kualitatf deskriptif. Penelitian kualitatif
deskriptif adalah jenis penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan dan
menjelaskan suatu fenomena atau keadaan
secara rinci dan mendalam (Fadli, 2021).
Pelaksanaan penelitian analisis penetapan
model drill dilakukan di SD Negeri 01
Surakarta

beralamat  di Surakarta,

Kecamatan Abung Timur, Kabupaten
Lampung Utara, Lampung. Pelaksanaan

penelitian ini dilakukan pada di semester
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genap pada bulan April yang akan diteliti ke
siswa kelas 3. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data interaktif menurut Miles dan

Huberman.

Pengumpulan
Data

Penyajian Data

Venfikas) penankan
kesimpulan

Reduks Data

————)

Teknik analisis data yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi (Miles &
Huberman, 2016). Pengumpulan data
didapatkan dari observasi, wawancara dan

dokumentasi perangkat pembelajaran.

ITII. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian yang diperoleh dari
kegiatan observasi dan wawancara yang
dilaksanakan dalam

rangka menggali

informasi mengenai implementasi
pembelajaran tematik menggunakan model
pembelajaran webbed pada siswa kelas III di
Sekolah Dasar Negeri 1 Surakarta Tahun
2024/2025.

Pelajaran Penelitian  ini

dilaksanakan selama kurang lebih satu

bulan, yaitu mulai tanggal 15 Maret hingga
13 April 2025. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi terhadap pelaksanaan
pembelajaran di kelas serta wawancara
dengan guru kelas III yang menjadi subjek
penelitian. Observasi dan wawancara
bertujuan untuk menggali lebih dalam
mengenai persepsi guru terhadap model
pembelajaran  webbed, kendala yang
dihadapi, serta upaya yang telah dilakukan
untuk mengoptimalkan implementasinya.

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan
mengacu pada indikator-indikator
keberhasilan implementasi pembelajaran
tematik berbasis webbed. Adapun hasil
temuan dari proses penelitian ini akan
diuraikan secara sistematis dalam subbab
berikut, sesuai dengan fokus permasalahan
yang telah dirumuskan dalam bab
sebelumnya.

A. Penerapan Pembelajaran Tematik
dengan Model Webbed
Berdasarkan hasil observasi terhadap

perangkat pembelajaran dan pelaksanaan di
lapangan, penerapan pembelajaran tematik
dengan model pembelajaran webbed telah
dicoba diterapkan oleh guru kelas 3 SDN 1
Surakarta. Hal ini terlihat dari perencanaan
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang telah mengintegrasikan
beberapa mata pelajaran dalam satu tema

sentral, seperti Tema ‘“Perkembangan
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Teknologi” mengaitkan Bahasa Indonesia
(membaca teks tentang teknologi), IPA (alat
dan energi), dan IPS (pengaruh teknologi
dalam kehidupan) dan Tema “Kewajiban
dan Hakku” mencakup PPKn Bahasa
Indonesia, IPA, serta Seni Budaya.
Penerapan model  pembelajaran
webbed dalam pembelajaran tematik di
kelas 3 SDN 1 Surakarta menunjukkan
bahwa secara umum guru telah memahami
konsep dasar dari model ini, yaitu
mengintegrasikan beberapa mata pelajaran
ke dalam satu tema sentral untuk
menciptakan pembelajaran yang
menyeluruh dan bermakna. Hal ini tampak
dari  dokumen Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah memuat
keterpaduan antar mata pelajaran seperti
Bahasa Indonesia, IPA, Matematika, dan
IPS dalam satu tema, contohnya pada tema
“Perkembangan  Teknologi”. Diketahui
bahwa penerapan model pembelajaran
webbed dalam pembelajaran tematik masih
belum berjalan secara optimal. Hal ini
terlihat dari masih kurangnya integrasi yang
menyeluruh antar mata pelajaran dalam
tema yang diangkat. Meskipun secara umum
tema yang digunakan sudah memuat
beberapa mata

pelajaran, namun

keterpaduan  atau  jalinan  antarmata
pelajaran belum tergambar secara jelas
dalam perencanaan pembelajaran.
Kelemahan ini tampak pada rumusan tujuan

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan
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penilaian yang masih bersifat parsial untuk
masing-masing mata pelajaran, sehingga
mengurangi esensi dari pendekatan webbed
yang menekankan pada keterpaduan konsep
secara tematik.

Oleh karena itu, perlu adanya
pengembangan dalam praktik evaluasi yang
dilakukan oleh guru, baik dari segi variasi
instrumen maupun keterkaitannya dengan
tujuan pembelajaran yang telah dirancang
secara tematik. Hal ini penting agar model
pembelajaran webbed tidak hanya terlihat
pada perencanaan, tetapi juga tercermin
dalam proses dan penilaian pembelajaran
yang bermakna. Guru mengakui bahwa
mereka belum mendapatkan pelatihan
khusus terkait pembelajaran webbed dan
selama ini lebih banyak belajar secara
mandiri melalui internet atau diskusi
informal dengan rekan sejawat. Guru juga
mengungkapkan bahwa keterbatasan waktu,
fasilitas, dan media pembelajaran menjadi
hambatan utama dalam menerapkan model
ini secara menyeluruh. Kendati demikian,
guru telah menunjukkan inisiatif positif
dengan mencoba merancang pembelajaran
yang saling terkait antar mata pelajaran dan
menyesuaikannya dengan kondisi siswa.
Dengan demikian, penerapan pembelajaran
tematik berbasis model webbed di SDN 1
Surakarta sudah berjalan pada tahap awal,
namun masih membutuhkan penguatan
dalam hal strategi pembelajaran aktif,

penggunaan media yang beragam, bentuk
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evaluasi yang holistik, serta pelatihan
profesional untuk meningkatkan kapasitas
guru dalam merancang dan melaksanakan

pembelajaran yang benar-benar terintegrasi.

B. Dampak pembelajaran tematik

dengan model pembelajaran webbed pada

hasil belajar dan keterampilan siswa
Model  pembelajaran  webbed

bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir holistik, meningkatkan
pemahaman konsep, serta mendorong siswa
agar aktif dan kreatif melalui kegiatan
pembelajaran yang saling berkaitan antar
mata pelajaran. Hasil observasi di kelas 3
SDN 1 Surakarta menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran webbed
masih belum sepenuhnya berjalan efektif.
Meskipun tema  pembelajaran  telah

mencakup beberapa mata  pelajaran,
keterpaduan antarmata pelajaran belum
tergambar secara menyeluruh baik dalam
penyusunan RPP maupun dalam praktik
pembelajaran di kelas.

Hal ini berdampak pada proses
belajar yang belum sepenuhnya
mencerminkan esensi dari pendekatan
tematik terpadu. Penggunaan evaluasi

pembelajaran  juga terpantau  kurang
bervariasi. Guru cenderung mengandalkan
tes tertulis sebagai alat ukur utama
keberhasilan belajar siswa, sementara
bentuk evaluasi alternatif seperti portofolio,
proyek, dan observasi keterampilan belum

dimanfaatkan secara optimal. Padahal,

dalam pembelajaran tematik terpadu,

evaluasi seharusnya mencerminkan
keberagaman aktivitas siswa dan mengukur
keterpaduan  kompetensi  lintas mata
pelajaran. Hasil observasi di kelas 3 SDN 1
Surakarta menunjukkan bahwa penerapan
tujuan pembelajaran belum sepenuhnya
selaras dengan prinsip pembelajaran tematik
terpadu yang menekankan keterpaduan
antarmata pelajaran secara kontekstual dan
aktif.

Minimnya penggunaan strategi
pembelajaran aktif dan kegiatan yang
aplikatif

menyebabkan rendahnya

keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Siswa menjadi pasif dan
hanya menerima informasi, tanpa diberi
ruang untuk berpikir kritis, berkreasi, dan
berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Hal
ini bertentangan dengan karakteristik utama
pembelajaran webbed yang mengutamakan
keterpaduan konsep dan keterlibatan aktif
siswa. Dengan demikian, meskipun secara
administratif tujuan pembelajaran telah
mencakup integrasi antarmata pelajaran,
pelaksanaannya  belum  menunjukkan
keterpaduan yang utuh secara kontekstual
dan partisipatif. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara perencanaan dan
praktik,  serta  perlunya  penguatan
pemahaman guru dalam merancang tujuan
pembelajaran yang tidak hanya integratif

secara dokumen, tetapi juga mendorong
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kegiatan pembelajaran yang aktif dan
bermakna sesuai prinsip model webbed.

Model pembelajaran webbed pada
dasarnya bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir holistik, meningkatkan
pemahaman konsep, serta mendorong
keaktifan dan kreativitas siswa melalui
pembelajaran yang terintegrasi antar mata
pelajaran. Namun, hasil observasi dan
wawancara di kelas 3 SDN 1 Surakarta
menunjukkan bahwa implementasi model
ini masih belum berjalan optimal. Meskipun
secara administratif RPP telah memuat
keterpaduan antarmata pelajaran dalam satu
tema, pelaksanaannya di kelas belum
mencerminkan integrasi yang kontekstual
dan partisipatif. Strategi pembelajaran yang
digunakan guru masih didominasi oleh
metode ceramah dan tanya jawab, tanpa
diimbangi dengan kegiatan kolaboratif
seperti diskusi kelompok, proyek, maupun
praktik langsung yang dapat menumbuhkan
kreativitas dan keterlibatan siswa secara
aktif. Akibatnya, keaktifan siswa dalam
pembelajaran tergolong rendah, dan banyak
siswa cenderung pasif dalam proses belajar.
Pengembangan keterampilan sosial, seperti
kerja sama dan komunikasi, memang mulai
diterapkan namun belum merata di seluruh
tema dan subtema.

Selain itu, evaluasi pembelajaran
masih berfokus pada tes tertulis, belum
menyentuh  penilaian  alternatif  yang

mencerminkan proses dan keberagaman
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aktivitas siswa. Penilaian aspek
psikomotorik dan keterampilan pun belum
terlihat secara maksimal. Dengan kondisi
tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa belum sepenuhnya optimal.
Hal ini disebabkan oleh kurangnya
keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran serta belum terwujudnya
keterpaduan antar mata pelajaran secara
kontekstual sebagaimana diharapkan dalam
model webbed. Oleh karena itu, dibutuhkan
peningkatan dalam strategi pembelajaran,
variasi evaluasi, serta pelatihan guru agar
pembelajaran tematik dengan model webbed
benar-benar dapat menciptakan pengalaman
belajar yang menyeluruh, bermakna, dan
mendorong pencapaian hasil belajar yang

maksimal bagi siswa.

C. Kendala dan Upaya dalam
Implementasi Model Pembelajaran
Webbed

Pelaksanaan pembelajaran  tematik

dengan model webbed di kelas 3 SDN 1
Surakarta masih menghadapi sejumlah
kendala yang menghambat optimalisasi
pembelajaran. Salah satu kendala utama
yang ditemukan melalui observasi adalah
keterbatasan media, alat peraga, dan sumber
belajar yang mendukung pembelajaran
tematik secara terpadu dan kontekstual.
Dalam pembelajaran tema Sumber Energi
dan Cuaca, guru menyampaikan materi
secara lisan tanpa bantuan media visual atau
alat peraga sederhana. Tidak digunakan

gambar, video, demonstrasi, maupun alat
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eksperimen yang dapat memperjelas konsep
abstrak seperti energi dan perubahannya.
Siswa hanya mengandalkan buku tematik
sebagai satu-satunya sumber belajar, tanpa
variasi media yang dapat menstimulasi
pemahaman mereka dari berbagai arah atau
indra (multisensori). Kondisi ini tidak hanya
membatasi daya tarik pembelajaran, tetapi
juga mempengaruhi tingkat pemahaman
siswa. Beberapa siswa terlihat kesulitan
dalam membayangkan proses perubahan
energi karena tidak mendapatkan bantuan
visual atau pengalaman nyata.

Berdasarkan wawancara ini, guru
mengungkapkan bahwa mereka melihat
webbed  sebagai

efektif  dalam

model pembelajaran

metode yang cukup
meningkatkan pemahaman siswa. Dengan
menyatukan materi dari berbagai mata
pelajaran dalam satu tema, siswa dapat
melihat hubungan antar pelajaran dan lebih
mudah memahami konsep-konsep yang
diajarkan  karena pembelajaran  tidak
terpisah-pisah. Sebagai contoh, saat tema
yang diajarkan adalah Cuaca, siswa dapat
menghubungkan materi dari pelajaran
Bahasa Indonesia, IPA, dan Matematika
dengan lebih baik, seperti membaca teks
cuaca di Bahasa Indonesia, mengamati
cuaca di IPA, dan menghitung suhu cuaca di
Matematika. Ini memberikan pengalaman
belajar yang lebih nyata dan saling berkaitan

bagi siswa. Namun, guru juga menyadari

bahwa efektivitas model webbed sangat

bergantung pada pembelajaran dirancang
serta media yang digunakan. Jika waktu
yang tersedia cukup dan alat bantu yang
mendukung pembelajaran juga memadai,
maka hasilnya akan lebih optimal. Hal ini
menegaskan pentingnya perencanaan yang
matang dalam menyusun RPP berbasis
webbed, serta penyediaan fasilitas dan
media yang mendukung keterpaduan antar
mata pelajaran.
Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, penerapan model pembelajaran
webbed di kelas 3 SDN 1 Surakarta masih
menghadapi  beberapa  kendala  yang
mempengaruhi efektivitas pelaksanaannya.
Kendala utama yang dihadapi adalah
keterbatasan waktu pelaksanaan
pembelajaran, terbatasnya media dan alat
peraga yang mendukung, serta kurangnya
pelatihan atau pendampingan khusus untuk
merancang pembelajaran berbasis webbed.
Keterbatasan waktu seringkali
memaksa guru untuk menggunakan metode
ceramah sebagai pilthan utama, yang
mengorbankan keaktifan dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Selain itu,
keterbatasan media yang ada, seperti
bergantung pada buku tematik dan benda-
benda di sekitar sekolah, juga mengurangi
pengalaman multisensori yang seharusnya
mendukung pembelajaran yang lebih
terintegrasi dan bermakna. Guru juga
mengungkapkan bahwa meskipun mereka

berusaha mengatasi keterbatasan ini dengan
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memanfaatkan sumber daya yang ada di
sekitar sekolah, efektivitas model webbed
sangat bergantung pada perencanaan yang
matang dan ketersediaan media yang
mendukung  keterpaduan antar mata
pelajaran. Selain itu, meskipun model
webbed cukup efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa, masih dibutuhkan
pelatihan dan pendampingan yang lebih
mendalam mengenai cara menyusun RPP

dan menerapkan model ini dengan optimal.

Pembahasan
Hasil  penelitian =~ menunjukkan
bahwa implementasi pembelajaran tematik
menggunakan model webbed di SDN 1
Surakarta telah dimulai dan berada pada
tahap awal pengembangan. Guru telah
menunjukkan pemahaman dasar terhadap
prinsip model webbed, yaitu keterpaduan
antarmata pelajaran dalam satu tema sentral.
Hal ini terlihat dari  perencanaan
pembelajaran yang sudah memuat integrasi
antar mata pelajaran dalam dokumen RPP.
Secara administratif, perencanaan
pembelajaran melalui dokumen RPP telah
mencerminkan karakteristik pembelajaran
tematik model webbed, yaitu keterpaduan
antarmata pelajaran dalam satu tema sentral.
Hal ini sesuai dengan pendapat Prastowo
(2019),  yang

pembelajaran tematik menuntut keterkaitan

menyatakan ~ bahwa

antar disiplin ilmu untuk membentuk

pengalaman belajar yang holistik dan
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bermakna bagi siswa. Meski demikian,
dalam pelaksanaannya di kelas, integrasi
tersebut belum sepenuhnya tercermin. Guru
masih dominan menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab, sementara strategi
aktif seperti diskusi kelompok, proyek,
eksplorasi, dan simulasi masih jarang
diterapkan. Akibatnya, siswa cenderung
pasif dan kurang mendapatkan pengalaman
belajar yang kontekstual.

Kondisi ini berbanding terbalik
dengan temuan Sasmita et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa penerapan model
webbed secara optimal dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Selain itu, Damayanti et
al. (2022) menyebutkan bahwa pendekatan
webbed juga efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Temuan
ini  menunjukkan bahwa pembelajaran
tematik berbasis webbed tidak hanya
mampu meningkatkan aspek kognitif siswa,
tetapi  juga dapat mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, jika
dilaksanakan dengan strategi yang tepat dan
beragam.

Namun, pelaksanaan di SDN 1
Surakarta masih terkendala oleh beberapa
faktor,  seperti  keterbatasan = media
pembelajaran, waktu yang sempit, serta
belum adanya pelatihan khusus bagi guru
mengenai penyusunan dan penerapan RPP
berbasis webbed. Hal ini dapat dilihat dari

perencanaan pembelajaran melalui Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
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sudah mengintegrasikan beberapa mata
pelajaran dalam satu tema sentral. Misalnya,
dalam tema “Perkembangan Teknologi” dan
“Kewajiban dan Hakku”, guru telah
mencoba mengaitkan kompetensi dari
Bahasa Indonesia, IPA, IPS, dan PPKn ke
dalam kegiatan pembelajaran yang terpadu.

Model webbed sendiri menurut
Prastowo (2019) merupakan model yang
paling sesuai untuk pendekatan tematik
terpadu karena memusatkan perhatian pada
tema sentral yang kemudian mengaitkan
berbagai mata pelajaran sebagai jalinan
konsep yang saling mendukung. Meskipun
secara  administratif  tampak  telah
menerapkan prinsip ini, dalam praktik
pembelajaran di kelas masih terdapat
banyak kendala yang menyebabkan
keterpaduan antarmata pelajaran belum
dapat terwujud secara menyeluruh. Guru
masih lebih banyak menggunakan metode
ceramah dan tanya

jawab  sebagai

pendekatan  utama, sehingga  siswa
cenderung pasif dan kurang dilibatkan
dalam  aktivitas  pembelajaran  yang
kolaboratif dan kontekstual.

Temuan tersebut selaras dengan
penelitian Damayanti et al. (2022), yang
menekankan bahwa pembelajaran tematik
model webbed baru akan efektif apabila
dirancang dengan kegiatan pembelajaran
yang mengaktitkan siswa, seperti proyek,
diskusi kelompok, eksplorasi lingkungan,

dan keterlibatan dalam kegiatan nyata yang

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Dalam  penelitian  tersebut, terjadi
peningkatan hasil belajar yang signifikan
ketika siswa dilibatkan dalam kegiatan
praktik dan proyek sederhana yang
menghubungkan berbagai mata pelajaran
secara alami. Di SDN 1 Surakarta, masih
minim ditemui kegiatan semacam itu.
Kegiatan pembelajaran sebagian besar
berlangsung secara klasikal dan satu arah,
tanpa banyak variasi dalam pendekatan atau
diferensiasi pembelajaran. Padahal, dalam
pembelajaran tematik terpadu Dberbasis
webbed,  menurut  Azizah  (2021),
pendekatan harus bersifat fleksibel dan
adaptif terhadap kebutuhan serta gaya
belajar siswa yang beragam.

Selain itu, aspek evaluasi juga
menjadi perhatian penting. Berdasarkan
hasil penelitian, guru cenderung masih
mengandalkan penilaian tertulis sebagai alat
utama dalam mengukur capaian belajar
siswa. Penilaian alternatif seperti portofolio,
proyek, atau observasi keterampilan belum
digunakan secara maksimal. Padahal, dalam
pembelajaran tematik, penilaian seharusnya
mencerminkan keberagaman aktivitas siswa
dan integrasi lintas mata pelajaran. Evaluasi
seharusnya tidak hanya mengukur aspek
kognitif, tetapi juga  afektif dan
psikomotorik secara utuh. Hal ini sejalan
dengan pandangan Suryani & Sugiarto
(2020) yang menyebutkan bahwa evaluasi

dalam pembelajaran tematik idealnya
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bersifat  autentik,  kontekstual,  dan
mencerminkan keterlibatan siswa dalam
berbagai kegiatan nyata yang menunjang
pembentukan kompetensi secara holistik.
Lebih jauh, dari hasil wawancara
diperoleh informasi bahwa guru
menghadapi beberapa kendala utama dalam
implementasi model webbed. Salah satunya
adalah keterbatasan media dan alat peraga.
Guru mengandalkan buku tematik sebagai
sumber utama tanpa didukung oleh media
visual, video pembelajaran, atau alat bantu
eksperimen  sederhana. Keadaan ini
berdampak pada terbatasnya pengalaman
multisensori siswa dalam belajar, yang
semestinya menjadi keunggulan utama dari
pendekatan tematik. Penelitian oleh Sasmita
et al. (2023) menunjukkan bahwa
penggunaan media yang variatif dalam
pembelajaran tematik mampu meningkatkan
pemahaman siswa secara signifikan. Tanpa
media yang mendukung, siswa kesulitan
memahami  konsep  abstrak, seperti
perubahan energi, hak dan kewajiban, atau
proses pertumbuhan makhluk hidup.
Walaupun demikian, guru telah
dalam

menunjukkan  usaha  positif

menerapkan model ini, seperti
memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai

sumber belajar dan mencoba menyesuaikan

kegiatan pembelajaran dengan kondisi siswa.

Upaya ini menunjukkan adanya kesadaran
akan pentingnya pembelajaran yang

kontekstual dan integratif. Oleh karena itu,
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agar implementasi model pembelajaran
webbed di SDN 1 Surakarta dapat berjalan
optimal, dibutuhkan peningkatan kapasitas
guru  melalui  pelatihan  profesional,
penyediaan media pembelajaran yang
memadai, serta pengelolaan waktu yang
lebih  fleksibel —agar ~memungkinkan
pelaksanaan pembelajaran yang aktif,
kolaboratif, dan menyeluruh sesuai dengan

karakteristik pembelajaran tematik terpadu.

IV. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian

implementasi pembelajaran tematik
menggunakan model pembelajaran webbed
siswa 3 SDN 1 Surakarta, yaitu penerapan
model pembelajaran  webbed  dalam
pembelajaran tematik masih belum berjalan
secara optimal. Secara administratif, guru
telah menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang mencantumkan
keterpaduan antar mata pelajaran dalam satu
tema, sesuai prinsip dasar model webbed.
Namun, dalam pelaksanaannya,
keterpaduan tersebut belum sepenuhnya
tercermin dalam kegiatan belajar mengajar.
Strategi pembelajaran yang digunakan
masih cenderung konvensional, seperti
ceramah. Dari segi dampak, model webbed
yang diterapkan sebagian menunjukkan
terutama  dalam

pengaruh  positif,

pembelajaran yang memungkinkan siswa
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bekerja sama dan berdiskusi, seperti belum adanya pelatihan khusus bagi guru
kegiatan pengamatan dan presentasi terkait penerapan model tersebut. Oleh
sederhana. Namun secara keseluruhan, karena itu, diperlukan peningkatan kapasitas
keterlibatan siswa dalam proses guru melalui pelatihan, penyediaan media
pembelajaran masih rendah, keterampilan pembelajaran  yang  memadai, serta
sosial belum berkembang merata, dan hasil perencanaan kegiatan yang lebih bervariasi
belajar belum menunjukkan peningkatan. dan kontekstual agar penerapan model
Adapun kendala utama yang dihadapi dalam webbed benar-benar dapat mendukung
penerapan  model  webbed  meliputi pembelajaran tematik yang aktif, bermakna,
keterbatasan waktu pembelajaran, dan holistik.

kurangnya media dan alat peraga, serta
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